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Panggarangan. The samples in this research were students from XI-E as the experimental
class and class XI-F as the control class. The instrument used in this research was a test of
mathematical communication skills with 5 questions, in the form of a presentation, where
previously the questions had been tested for validity, reliability, difficulty index and
distinguishing power and were tested first and the questions were declared suitable for
use. The data analysis used was a test of the difference between two means which had
previously been tested for normality and homogeneity. After researchers conducted
research using a learning model based on data exposure, researcher findings, and the
discussion that has been described, it can be concluded that there has been an increase in
students' mathematical communication skills obtained by peer tutoring and conventional
learning. In other words, the increase in mathematical communication skills of students
who receive peer tutoring using YouTube media is higher than students who receive
conventional learning using Power Point media.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan untuk
menciptakan sistem pembelajaran dan evaluasi yang bertujuan mengembangkan kemampuan
individu. Menurut Temon Astawa (2017), pendidikan juga dapat dilihat sebagai usaha yang
dilakukan secara sadar untuk mentransfer budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Di
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Indonesia, pendidikan dapat diakses baik melalui jalur formal maupun non-formal. Pendidikan
formal mencakup institusi-institusi seperti sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Temon Astawa,
2017). Dalam proses pendidikan, berbagai mata pelajaran diajarkan kepada peserta didik, salah
satunya adalah matematika.

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan kemajuan sains
dan teknologi, guru dan siswa perlu mampu mengikuti perkembangan zaman, salah satunya
melalui penguasaan dan pemahaman matematika. Tanpa disadari, matematika menjadi kebutuhan
esensial yang hadir di mana saja dan kapan saja dalam kehidupan kita. Salah satu tantangan utama
dalam pembelajaran matematika saat ini adalah pentingnya mengembangkan kemampuan
komunikasi matematika siswa. Pengembangan komunikasi ini juga merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika dan termasuk dalam standar kompetensi lulusan. Melalui pembelajaran
matematika, diharapkan siswa dapat menyampaikan gagasan mereka menggunakan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas suatu situasi atau masalah.

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa
agar siswa mampu mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini sejalan dengan (Riyadi et al.,, 2021) yang
mengatakan keterampilan komunikasi matematis merupakan tujuan pembelajaran matematika,
yang dimana salah satu keterampilannya adalah keterampilan menggungkapkan ide dan gagasan
dengan jelas dan tepat dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Menurut (Dewi &
Nuraeni, 2022) salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam matematika adalah
kemampuan komunikasi matematis. Sejalan menurut The National Council of Teachers of Mathematics
(Fahradina & Ansari, 2014), kemampuan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide-ide mereka kepada guru dan
teman-teman sekelasnya.

Keberhasilan proses pembelajaran yang efektif dan efisien ditentukan oleh beberapa komponen,
diantaranya siswa, guru, model dan media pembelajaran yang digunakan. Sejalan dengan yang
dikatakan oleh Ulfa & Saifuddin (2018) bahwa suatu pembelajaran yang disampaikan oleh setiap
guru dengan menggunakan metode pembelajaran tentunya akan berbeda, dengan metode yang
sama dan beda akan dirasakan berbeda pula oleh siswa. Idealnya metode pembelajaran yang
mengajak untuk aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga penggunaan model dan media
pembelajaran yang tepat akan menentukan efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran. Model dan
media pembelajaran yang dimaksud nantinya dapat dijadikan pedoman oleh guru untuk
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru dapat menggunakan model dan
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan, agar pembelajaran dapat
diterima, dipahami, dan diterapkan dengan baik oleh siswa.

Hasil pengamatan dan wawancara dari beberapa guru yang mengajar matematika, bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong sangat rendah, terbukti dari minimnya
keaktifan siswa, rendahnya antusiasme mereka, dan cara siswa dalam menyampaikan ide serta
gagasan matematika, baik secara lisan maupun tulisan, yang masih sangat kurang, hal ini terjadi
karena proses belajar mengajar yang dilaksanakan masih menggunakan metode konvensional. Hal
ini menyebabkan pembelajaran hanya berpusat kepada guru. Sejalan dengan Simanjuntak, (2020)
yang mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru cenderung tidak menerapkan
pendekatan modern, melainkan hanya menjalankan serangkaian kegiatan mencatat, menghafal,
dan mengulang kembali. Ini adalah karakteristik umum dari proses pembelajaran di banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia. Akibatnya, siswa menjadi kurang kreatif karena mereka hanya
menerima informasi dari guru tanpa kesempatan untuk mengekspresikan ide-ide dan gagasan
mereka dalam memahami konsep matematika. Selama kegiatan belajar mengajar, siswa cenderung
pasif, hanya diam ketika guru menjelaskan materi, sehingga kurang memperhatikan penjelasan
yang diberikan. Ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, siswa sering kali tetap diam
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dan menunduk. Bahkan saat guru menanyakan kembali materi yang telah disampaikan, beberapa
siswa tidak merespons, sementara yang lain mungkin menjawab dengan suara yang tidak jelas dan
ragu-ragu.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu dilakukan perubahan dalam
proses belajar mengajar. Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan adalah dengan menggunakan
model dan media pembelajaran yang relevan, efisien, dan efektif dalam mendukung kegiatan
belajar mengajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah dengan menerapkan metode tutor sebaya. Sejalan dengan
Masitoh dan Dewi dalam (Ahdiyat & Sarjaya, 2015) Berbagai metode dapat diterapkan dalam
pengajaran matematika, salah satunya adalah metode tutor sebaya. Melalui interaksi belajar yang
efektif, siswa menjadi lebih termotivasi, percaya diri, mampu menerapkan strategi berpikir tingkat
tinggi, serta dapat membangun hubungan interpersonal yang baik.

Tutor sebaya adalah metode pendekatan kooperatif yang melibatkan siswa belajar dalam kelompok
kecil dengan berbagai tingkat kemampuan. Dalam model ini, semua anggota kelompok bekerja
sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran, yang menciptakan rasa saling
menghargai antar teman. Umumnya, siswa yang belajar dalam kelompok kecil akan berkembang
dengan metode tutor sebaya (peer group) dan kerja sama (cooperative learning). Supriyadi
(Ahdiyat & Sarjaya, 2015) menyebutkan bahwa tutor sebaya adalah siswa yang ditunjuk dan
ditugaskan untuk membantu teman sekelas yang mengalami kesulitan belajar, biasanya dipilih dari
kelompok dengan prestasi lebih tinggi. Pendapat Wihadit (Ahdiyat & Sarjaya, 2015) mendukung
hal ini dengan menyatakan bahwa tutor sebaya adalah siswa yang cerdas yang membantu siswa
lain dalam kelas yang sama. Salah satu alasan matematika dianggap sulit oleh siswa adalah bahasa
yang digunakan oleh guru, sehingga metode tutor sebaya diterapkan dalam pengajaran
matematika.

Selain dengan menggunakan suatu model pembelajaran tersebut, guru juga dapat menggunakan
suatu media pembelajaran untuk membuat proses pembelajaran menjadi menarik. Salah satunya
menggunakan media youtube. Menurut (Fleck et al., 2014) YouTube sebagai alat pendidikan telah
menarik perhatian besar dalam menciptakan praktik pendidikan yang terbaik. Platform ini
memberikan kebebasan bagi siswa dan guru untuk mengekspresikan diri, berkolaborasi dalam
dunia pendidikan, dan memperoleh pengalaman berharga untuk meningkatkan kemampuan
mereka.

Media pembelajaran berfungsi sebagai pendukung untuk memastikan proses belajar mengajar
berjalan dengan baik dan untuk mempermudah pemahaman pesan atau materi yang disampaikan
kepada peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pemanfaatan YouTube sebagai
media pembelajaran membantu dalam penyampaian pesan. Menurut Snelson (dalam Pratiwi &
Puspito Hapsari, 2020), serta Lasabuda (2017), YouTube juga diakui sebagai media yang efektif
untuk pembelajaran matematika.

Penggunaan YouTube dapat membuat pembelajaran menjadi lebih aktif. Menurut Humairah &
Awaru (2017), rendahnya keaktifan belajar siswa sering disebabkan oleh kurangnya penggunaan
media bantu oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar. Dengan memanfaatkan media audio-
visual, kegiatan pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik dan menyenangkan, tetapi juga
dapat mengurangi rasa jenuh siswa. Menggunakan berbagai media pembelajaran adalah upaya dari
tenaga pendidik untuk memastikan bahwa proses belajar tidak terasa membosankan bagi peserta
didik.

Berdasarkan diuraikan pada latar belakang , maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA Negeri 1
Panggarangan melalui metode tutor sebaya dengan media youtube?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA Negeri 1 Panggarangan
melalui metode tutor sebaya dengan media youtube. Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, (1)
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Manfaat Praktis, berharap dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
berharap memperluas wawasan bagi guru tentang strategi pembelajaran matematika yang
memudahkan guru dalam mendiagnosa kesulitan belajar siswa dan sebagai umpan balik dari guru,
sehingga pembelajaran matematika lebih aktif dan menyenangkan, dan berharap meningkatkan
peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. (2) Manfaat Teoretis, sebagai landasan bagi peneliti
lain untuk melakukan penelitian serupa yang bertujuan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

METODE

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Metode ini digunakan untuk
mempelajari populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian.
Analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Tipe Eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design (Eksperimen semu). Menurut
Sugiyono (2017), Quasi Eksperimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Adapun Desain nonequipalen pretest postest Control Group Design dapat dilihat pada tabel
1:

Tabel 1. Desain Penelitian

O X1 (03
K Os Xz O
(Sugiyono, 2013)

Keterangan:

E :Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

O1: Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen

O:z: Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen

Os : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

Os: Tes Akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

X1 : Penerapan pembelajaran metode tutor sebaya melalui media youtube
X2: Penerapan pembelajaran konvensional melalui media power point

DISKUSI

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik diukur sebelum perlakuan (pretest) dan setelah
perlakuan (post test). Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum
menggunakan metode pembelajaran Tutor sebaya. Sedangkan post test dilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir peserta didik setelah belajar dengan metode pembelajaran Tutor sebaya pada kelas
eksperimen dinilai melalui jawaban tes hasil kemampuan komunikasi matematis sebanyak 5 (lima)
soal berbentuk tes uraian yang telah diuji keabsahannya.

Table 1. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sebelum dan Sesudah
Pembelajaran pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Post test

Pretest
Kelas N

Min | Max Rerata SD Min | Max Rerata SD
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Eksperimen 29 30 60 46,38 8,85 50 95 71,90 11,21

Kontrol 29| 30 | 60 43,48 819 | 30 | 27 5207 | 12,14

Berdasarkan tabel. 2 hasil kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI-E (Kelas Eksperimen)
dan XI-F (Kelas Kontrol) di SMAN 1 Panggarangan. Nilai pretest kemampuan komunikasi
matematis siswa di kelas eksperimen selanjutnya dianalisis dari 5 soal dengan pokok bahasan
komposisi fungsi dan fungsi invers, menunjukkan bahwa data nilai rata-rata pretest hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen adalah 46,38 selanjutnya
meningkat pada post test dengan rata-rata 71,90. Sedangkan kelas kontrol nilai rata-rata pretest
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 43,48 kemudian meningkat pada post test dengan
ratarata 52,07.

Nilai rata-rata pretes kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran
oleh peneliti pada kelas eksperimen (46,38) tidak berbeda dengan kelas kontrol (43,48). Sedangkan
Nilai post test kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan metode pembelajaran
Tutor sebaya pada kelas eksperimen memiliki nilai rerata (71,90) lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran metode konvensional yaitu dengan
rerata (52,07).

Deskripsi Gain Score kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
matematika siswa kelas XI SMAN 1 Panggarangan. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.3
berikut:

Table 3. Deskriptif Data Gain Score Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Rerata N-Gain Std. Deviasi
Eksperimen 29 0,48 0,22
Kontrol 29 0,16 0,12

Deskripsi pada Tabel 3 menunjukan bahwa rerata Gain Score kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen adalah 0,48 termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Sedangkan
rerata Gain Score kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol adalah 0,16 termasuk
dalam kategori peningkatan rendah.

Untuk memastikan lebih lanjut bahwa data dalam penelitian tersebut terdistribusi normal, perlu
dilakukan uji normalitas dengan mentransfromasikan data kedalam bentuk logaritma natural.
Kemudian dilakukan uji statistik non- parametrik Kolmogorov_Smirnov hasilnya sebagai berikut :

Nilai Kolmogorov_Smirnov pada kelas eksperimen adalah 0,129 dan kelas kontrol adalah 0,200.
Karena nilai signifikasi kedua kelas lebih dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data kemampuan
komunikasi matematis untuk kedua kelas tersebut berdistribusi normal seperti yang ditunjukan
pada tabel 4 berikut :
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Tabel 4. Normalitas Gain Score

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df Sig. Statistic df Sig.
Gain_Score Eksperimen 144 29 129 910 29 .017
Kontrol 133 29 .200° 967 29 479

Berdasarkan hasil uji normalitas distribusi data Gain Score, data Gain Score kedua kelas berdistribusi
normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas Gain Score kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakana uji Levene dengan menggunakan program IBM SPSS 26.0 for windows
dengan taraf signifikasi 0,05. Hasil pengolahan datanya dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Homogenitas Indeks Gain Score

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Gain_Score Based on Mean 1.708 1 56 197
Based on Median 1.704 1 56 197
Based on Median and with 1.704 1| 37.591 | .200
adjusted df
Based on trimmed mean 1.749 1 56 191

Berdasarkan uji Levene pada tabel 5 diperoleh hasil uji homogenitas indeks Gain, dapat diketahui
bahwa signifikansi dari uji Levene adalah 0,197 yang nilainya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05.
Hal itu menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.

Data Gain Score kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen,
maka selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata dengan uji-t dua pihak melalui program IBM
SPSS 26.0 for windows menggunakan independent Sample t test dengan asumsi kedua varians
homogen (equal varians assumed) dengan taraf signifikasi 0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam
bentuk hipotesis statistik (uji dua pihak), yaitu sebagai berikut:

Hipotesis Statistik untuk Gain Score:

Hy @ py =2
Hy @ py 2102
Keterangan:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memperoleh metode pembelajaran Tutor sebaya dengan media youtube
dengan Konvensional

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh metode pembelajaran Tutor sebaya dengan media youtube dengan
Konvensional.
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Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Indeks Gain Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

Independent Samples Test

Levene's
Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower | Upper
Gain_Score  |[Equal variances | 1.708 197 6.784 56 .000 .31586 .04656 | 22259 | .40914
lassumed
Equal variances 6.784 | 44.800 .000 31586 .04656 | .22207 | .40965
not assumed

Berdasarkan tabel 6 nilai signifikasi (sig. 2-tailed) dengan uji-t adalah 0,000. Karena nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, atau dengan kata lain terdapat perbedaan
rerata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara siswa yang memperoleh
pembelajaran Tutor sebaya dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, bisa
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran Tutor sebaya dengan media youtube lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa yang memperoleh pembelajaraan tutor
sebaya dengan media youtube lebih lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional.
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